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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bertambah majunya sebuah teknologi past tidak lepas dan campur
tingan manusia dalam membuat sebuah teknologi yang baru. Pada era yang
sangat maju ini, Industri perﬁ]rrmm.hﬂamh:mg dan menjadi media yang
penting dalamy menyampaikan cerita atau pesan serts menciptakan pengalaman
bergerak vnngﬂiﬁlﬁﬁm_ niahpcngﬁunmm teknelog hm:n. pencahayaan,
-Wn:m. dan suara {ﬂkm,_ 2023). Menurut Bm pJIE sebagaimana
M dalam Shafira. 2021), Film juga mnmpd:mlumdhm berkomunikasi

hﬁmnum kalangan muda guna untuk mmpengunhimm
Dengan berkembangnya suatu industri film, tidak heran juga cerita'dari
mhnhﬁﬁn bermuncilan dengan tema yang bmcm—mac;ﬂ;.ijh_ﬂﬂihat
wm film bisa dikelompokkan berdasarkan cerita, gambaran dalam
pmﬂﬂﬂm ﬁlm. dan pemilihan genre. Salah satu‘cerita film yang menjadi
‘minat dalam karya ini ialah film fiksi, film fiksi ¢ erupak _' fiksi t:ﬂkﬂl oleh
alur pada scbuah cerita vang dimana dar Sisi ﬂuﬁ'.l film fiksi sering

menggunakan cerita rekaan di liar kejadian nyata seria memiliki pola kensep
yang sudah dirancang dari awal pembuatan fitm (Wijaya et al. 2027},

M satu ﬂmmﬂmhﬂﬁkmhﬂumﬂk atau kunci dalam
menciptakan  suasana  dan me:m!:anguq_ k _'__:__: mean dalam film  islah
penggunaan Wwirmd, Yang terintegrasi melalui ‘proses pewarnaan. Film akan
sukses jika penggambaran kompleksitas emosi dan suasana melalul pengarahan

don pewamnaan yang kuat bisa tersampaikan dengan baik dan tepal. Menurut
Susanto {1982, sebagaimana dikutip dalam Salam, 2023), wama juga
menimnghkatkan kesan “realistis”™ pada film, dengan begitu unsur “benar-banar
terjadi” don “sedang dialami oleh khalayak™ pada saat film dimainkan, akan
semakin dalam.



Dalam film terdapat editing bemama color grading. Color grading
merupakan sebush proses dimana editor harus menvesuaikan warna dan
keseimbangan some pada film, guna menciptakan twmpilan viseal yang
diinginkan secars khas dan unik (Bonneel, et al, 2013). Editor color grading
mampu untuk menciptakan visual yang maksimal melalui visual shor dan
membangun mood dalam cerita dengan color grading (Yanaayuri, Agung,
2022). Maka dari o, meod yang, hﬁgﬂdnn film menjadi kunci penguat

dalam membangiin emosi penonton,

Dalam proses pembiiatan film, cofor grading afau pewarnaan menjadi
salah saty kuncr dalsm kesuksesan sebush film. tEmm calor grading
‘merupakan pemilthan warna dalam setiap scene agar pesan vang disampaikan

dalam film tersampaikan kepada penonton. Mlﬁhﬂ wama ini tidak hanva
dari satu sudut pandang pelaku color grading saja, melainkan penggabungan
dari konsep yang diinginkan oleh sutradara dan Dopartmen of phatography
Gabr grading merupakan tahap akhir setelah pm!qm editing
pemotongan dan penyambuongan veene Menurut Aliya. {2021} dalwm proses
ealor grading merupakan tahap penyempurnann film yang dijalankan oleh
‘omng-orang tertentu. Dikarenakan, memang <&/ memoto "dmuﬁya.mbung
:kli? sma_ tidak cukup uniuk scbuah pelako pp:ﬁ;r wmg; tersebut. Pada
dasamya pelaku color grading jugn harus memperhatikan clemen-elemen yang
nmhnt. nt ﬂmmﬁmhﬁ m oleh khalayak laya :na'engnn nyaman, tepat
sasaran, dan memberikan kesan yang mendalam.
Elemen-elemen yang harus diperhatikan dalam mengedit color grading
yaitu dari segi pencahayaan, pewarnaan, dan kontras. Ketiga elemen tersebut
harus dipadukan satu menjadi visual yang menarik di maia penonton dan tidak
terlatu tajam. Dengan mengoreksi per scene sebelum pewamnoan, maka pelaku

cofor grading bisa menentukan bagaimana cara agar tap scene saling
menyambung korelasi dengan scene sebelumnya.

Film “Serenada™ sengaja dibuat pada latar belakang keluarga yang
sederhana dengan penempatan tahun 2007, Dipilih pada latar belakang dan
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tahum tersebut guna menciptakan suasana yang dramatis serta emosional. Tidak
lupa juga dengan pemilihan warna dar film ini menggunakan kesan hangat dan
penggunaan teknik fow saturated color, dimana pengpunasn kedun hal tersebut
Juga mendukung dari segi tahun dan Latar belakang.

Media film juga merupakan suatu media yang sangat menarik dalam
pembelajaran. karena dapal menggabungkan keselarasan antara efek gerak dan
suara. film juga bisa diputar bﬂrul.lﬁgiﬂ] sesual kebutuhan yang dimginkan.
(Wijaya et al..2022) Dengan pqlm ﬁln “Serenada” ini merupakan
sebush kesempatnn dalsm mengasah kil m.nhumwumk lebih berkembang
dulm:hﬁa pﬂtﬁhﬂl mﬂm . pﬂdl teknik. coloe grading. sekaligus
mnhangkmh&ﬁﬂmmm menyampaikan pesan melalul color grading
dalam fitm agar da.ptiﬁm'ma oleh audiens secan merta din luas.

Perkembangan pada film fiksi menjadikan film ini banyak diminati oleh
‘masyarakat, khususnya pada era ini (Adimukti, 2021). Film fiksi “Serenada”
mhﬂhnnl:lm kesehatan mental merupakan suatu penggambaran dari
dramatisasi melalui pewarnaan melalui pengalaman yang dilakukan oleh
penulis sebagni editor color gradimge dalam menysmpaikan pesan melahui film
ﬁksi':ﬁ'ﬁnﬂili “Serenada” ini.

Lembaga Advokasi Keluarga Indonesia (LAKI) mempunyai potensi
yang mepurut kami sangal positif dalam hal mengkampanyekan dan
penyuluhan tentang kesehatan mental yang disebut “Schoof Bused Mental
Hmﬁ.l” WW l‘hﬁ program mi. munmg sangal relote dengan
permasalahan yang sekarang ini sedang tecjadi, kalangan remaja sampai orang
tualah yang menjadi fiakus dalam kampanye ini . Dengan adanya diskusi dan
perbincangas dalam hal kolabovass, Iain LAR] menyetujis itk berkolabotosi
melalui pendanazan yang disepakati oleh LAKL

Seperti target pada Lembaga Advokasi Keluarga Indonesia, SMA
Negeri | Sleman menjadi scuan dalam menjalankan kampanye kesehatan
miental. Upava mi dilakukan dalam rangka menjadi kesempatan vang menarik
untuk berkolaborasi, melalw penyampaian edukasi tentang kesehatan mental.

Dengan memandang film fiksi. ini bisa menjadi sebagai medium yang



memiliki potensi besar dalam membentuk opini dan mengubah cara bersikap
sosial. kontribusi yong unik dan pembebasan kreatifitas dalam membangun
cerita merupakan wpaya dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai kesehatan mental. Pemilihan film fiksi bukan hanya sebagai hiburan
snja, melainkan sebagal nlat komunikosi yang efektif guna merangkul dan
memperdalam pemahaman kepada audiens tentang kompleksitas Kesehatan

mental.
Dengan kesimpulan bahwa pembuatan film pendek fiksi “Serenada”
i, tidak hamya schagai gnmbaran dari penciptaan suasana dramatis saja.
melainkan juga sebagai edukast dalam berkampanye tentang kesehatan mental.
Li‘l‘thl Pem-nhm.ﬁ!linmmn Masalah

I...'I.I.Fuiu Permasaluhan

Ihl.um film pendek “Serenada™ bisa menjadi mdﬂﬁmpﬂﬁnﬁm
m ﬂﬁmrg color grading pada film dalam menvampaikan mw di
dalam cerita film ini banyak memunculkan konflik antara anuk dan aysh yang
digambarkan dalam perbedaan pendapat . Film “Serenada” digambarkan pada
'lahtm m. dimana pads masy fersebut n’amu_mhelum ﬁi',m:uluk
seperti sekarang. Editor mencoba semaksimal mungkin dalam Iiugg-jumn]m.
guna menimbulkan kesan yang dramatis sera dapat menyampatkan pesan
nﬂh]m film W"" Pada film “Serenada” pewarnaan. pencahayaan, dan
km, mn]uﬁ fokus utama bagi editor cofor grudine dolam mengaturmya
menjadi filem yang difarapkan bisa dinikmati dan dipabami oleh penanton.
1.2.2 Rumusan Masalah

Bagaimana menciptakan atmosfer dramatis melalui editing color
grading dalam film pendek fiksi yang berjudul “Serenada™?

1.3 Tujuan Fenciptann
Dalam hal penyampaiannya, pembustan dan film “Serenada™ im
memiliki beberapa tujuan tertentu, beberapa diantamnya yaitu
Menyampaikan pesan guna sebagmi aspek pengertian dan pemahaman kepada



masyarakal tentang seorang siswa yang mengidap gangguan kesehatan mental.
1. Penonton juga dikarapkan akan lebih mudah dalam memahami cerita
dart film tentang gangguan kesehatan mental ini. korema melalui
pengembangan ide yang cermat serta mendalam dan dengan pemikiran

yang realistis guna menyampaikan pesan vang dapat diambil dari
masalah kesehatan mental sehari-hari

2. Menveha an eduka man lentong kesehatan mental
i ' emaja sampai orang tua.

2. Meningkatkan warna sebagai alat naratif, mahasiswa dapat menerapkan
warna ini untuk meningkatkan kedalaman cerita dalam film, serta
menciptakan pengalaman yang sinematik yang lebih dalam bagi
penanton,



3. Mengetahui kesadaran terhadap estetik visual, dimana mahasiswa akan
lebih terampil dalam merancang tata lelak wama yang memikat, serta
mencitakan hasil akhir yang estetis dan memukau.

4. Meningkatkan wawasan dari kuslites dan dayn tarik pada film.
Muhumynhlehhp:hnmmmngh&gmﬂnmﬂmmwjﬂ]
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